ABSTRAK

Skripsi dengan judul “ Penerapan Program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
Dalam Meningkatkan Religiusitas Peserta Didik di MTs Al-Ma’arif Tulungagung”,
ini ditulis oleh Wafiq Nur Azizah NIM. 126201212117, Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Dosen Pembimbing: Dr. Mohammad Ja’far
As-Shodig, S.Kom, M.Pd.l.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya religiusitas yang dimiliki oleh
generasi Z yaitu sebutan untuk kelompok masyarakat yang tumbuh di era digital
dan globalisasi yang pesat. Generasi Z adalah mereka yang lahir antara tahun 1997
hingga 2012. Menurut sebuah penelitian generasi ini banyak melakukan
penyimpangan, perbuatan tercela dan bahkan jarang melakukan kewajiban agama
seperti sholat, puasa dan lain-lain. Banyak hal yang menjadi faktor terjadinya hal
tersebut salah satu nya diakibatkan oleh perkembangan teknologi dan sosial media
yang semakin pesat dan tidak diimbangi dengan pendidikan yang baik, terlebih
pendidikan agama. Ditengah kegentingan permasalahan religiusitas remaja,
Madrasah Tsanawiyah Al-Ma’arif Tulungagung telah menciptakan program
inovasi madrasah yang diharapkan dapat membina bukan hanya dari aspek
akademis namun juga aspek akhlak dan religiusitas.

Fokus pada penelitian ini adalah penerapan program Baca Tulis Al-Qur’an
(BTQ) untuk meningkatkan religiusitas peserta didik di MTs Al-Ma’arif
Tulungagung, yang tertuang dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: (1)
Bagaimana pelaksanaan program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dalam
meningkatkan religiusitas peserta didik di MTs Al-Ma’arif Tulungagung? (2)
Bagaimana kontribusi program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dalam meningkatkan
religiusitas peserta didik di MTs Al-Ma’arif Tulungagung? (3) Bagaimana
tantangan yang dihadapi dari penerapan program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
dalam meningkatkan religiusitas peserta didik di MTs Al-Ma’arif Tulungagung?

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitiannya menggunakan studi
kasus (study case). Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara
wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
ditahap akhirnya. Sumber data dalam penelitian ini adalah Mentor BTQ, waka
kurikulum, kepala madrasah, dan beberapa siswa MTs Al-Ma’arif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan program Baca Tulis
al-Qur’an dalam meningkatkan religiusitas peserta didik adalah dimulai dari proses
perencanaan yang mana pada proses ini diputuskanlah metode yang digunakan
untuk pembelajaran BTQ yakni metode an-Nahdliyah. Kemudian setelah
perencanaan yaitu proses pelaksanaan yang mana terbagi menjadi 3 tahap dalam
pembelajarannya; fase awal yang dimana merupakan pembelajaran adab, fase inti
sebagai penyampaian materi yang juga terbagi menjadi dua sesi, yaitu sesi tutorial
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dan sesi privat, serta fase akhir sebagai penutup. Sebelum masuk pada fase akhir
terdapat sesi penyampaian motivasi dan nasehat oleh guru. (2) kontribusi program
BTQ dalam meningkatkan religiusitas peserta didik adalah dalam segi ibadah,
program ini membantu memperbaiki kualitas ibadah seperti sholat dan membaca
al-Qur’an. Dari segi muamalah program ini membentuk akhlak peserta didik
melalui pembelajaran adab, motivasi dan nasehat, mengajarkan doa-doa yang
berkaitan dengan kegiatan sehari-hari. Program ini mengajarkan pentingnya sabar
dalam belajar. (3) tantangan yang dihadapi dari penerapan program BTQ dalam
meningkatkan religiusitas peserta didik adalah; perbedaan karakter peserta didik,
kurangnya minat peserta didik untuk belajar al-Qur’an, kurangnya andil keluarga,
perbedaan tingkat pemahaman siswa, dan terbatasnya tenaga pendidik.
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ABSTRACT

The thesis with the title "The Application of the Qur'an Reading and Writing
Program (BTQ) in Increasing the Religiosity of Students at MTs Al-Ma‘arif
Tulungagung"”, was written by Wafig Nur Azizah NIM. 126201212117, Islamic
Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, Supervisor: Dr.
Mohammad Ja‘far As-Shodiq, S.Kom, M.Pd.l.

Keywords: Application, Qur'an Literacy Program, Religiosity

This research is motivated by the low religiosity of generation Z, which is a
term for a group of people who are growing in the digital era and rapid
globalization. Generation Z is those born between 1997 and 2012. According to a
study, this generation commits many deviations, reprehensible acts and even rarely
performs religious obligations such as prayer, fasting and others. Many things are
factors in causing this, one of which is due to the rapid development of technology
and social media and is not balanced with good education, especially religious
education. In the midst of the urgency of the problem of adolescent religiosity,
Madrasah Tsanawiyah Al-Ma‘arif Tulungagung has created a madrasah innovation
program that is expected to foster not only from the academic aspect but also the
moral and religiosity aspects.

The focus of this study is the application of the Qur'an Literacy (BTQ)
program to increase the religiosity of students at MTs Al-Ma‘arif Tulungagung,
which is contained in the following research questions: (1) How is the
implementation of the Qur'an Literacy (BTQ) program in increasing the religiosity
of students at MTs Al-Ma'arif Tulungagung? (2) What is the contribution of the
Reading and Writing of the Qur'an (BTQ) program in increasing the religiosity of
students at MTs Al-Ma‘arif Tulungagung? (3) What are the challenges faced from
the implementation of the Quran Reading and Writing (BTQ) program in
increasing the religiosity of students at MTs Al-Ma‘arif Tulungagung?

The research approach used in this study is to use a qualitative approach, with
the type of research using a case study. Data collection techniques are used by
means of in-depth interviews, observation and documentation. The data analysis
techniques used are data reduction, data presentation and conclusion drawing at the
final stage. The data sources in this study are BTQ Mentors, curriculum waka,
madrasah heads, and several MTs Al-Ma'arif students.

The results of this study show that (1) the implementation of the Quran
Reading and Writing program in increasing the religiosity of students is starting
from the planning process which in this process is decided the method used for BTQ
learning, namely the an-Nahdliyah method. Then after planning, namely the
implementation process which is divided into 3 stages in learning; The initial phase
which is the learning of manners, the core phase as the delivery of material which
is also divided into two sessions, namely tutorial sessions and private sessions, and
the final phase as a closing. Before entering the final phase, there was a session of
delivering motivation and advice by the teacher. (2) the contribution of the BTQ
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program in increasing the religiosity of students is in terms of worship, this program
helps to improve the quality of worship such as prayer and reading the Qur'an. In
terms of muamalah this program shapes the morals of students through learning
manners, motivation and advice, teaching prayers related to daily activities. This
program teaches the importance of patience in learning. (3) the challenges faced
from the implementation of the BTQ program in increasing the religiosity of
students are; differences in the character of students, lack of interest in learning the
Quran, lack of family contribution, differences in the level of student
understanding, and limited educators.
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